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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Digital literacy in the world of education is now very important because, in 

the 4.0 revolution era, all the information students need can be obtained in real 

time. This study aims to provide information about the profile of digital 

literacy in 9th grade students in science learning. The method used is 

descriptive-quantitative with an analysis of the percentage of questionnaire 

data. The population in this study were grade 9 students at SMP Darul Falah 

Cihampelas. While the research sample is representative of classes IX E, F, G, 

H, and I students selected by stratified random sampling technique. The 

results of the study, it showed that the use of digital media by Darul Falah 

Middle School students was included in the bad category with a proportion 

of 30%. The realm of students' critical understanding is included in the very 

good category with a proportion of 83.6%. The domain of communication 

skills at Darul Falah Middle School is included in the very good category with 

a proportion of 88.6%. Thus, it is necessary to increase the use of digital media 

as a means for students to support the learning process at SMP Darul Falah 

Cihampelas. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era revolusi keempat yang dikenal dengan revolusi digital, semua informasi 

dapat diperoleh dengan real-time dan cepat dimana saja dan kapan saja. Google 

sebagai salah satu mesin pencari membantu seseorang mencari bahan rujukan yang 

diinginkannya secara cepat dengan pembiayaan rendah (Hijriyani & Astuti, 2020). Hal 

ini karena bahan ajar dan aktivitas interaksi telah terdigitalisasi oleh kemajuan 

teknologi (Asfahani, 2019; Sholichah et al., 2022). Perkembangan revolusi industri 

yang dimulai pada tahun 1784 saat ini telah memasuki revolusi industri 4.0. Era 

revolusi industri generasi 4.0 yang ditandai dengan konektivitas, interaksi, serta 

perkembangan sistem digital, kecerdasan artifisial, dan virtual (Lase, 2019).  

Literasi digital dalam dunia pendidikan memiliki konsekuensi berupa desain 

pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan mengenai materi pembelajaran. 

Literasi digital dapat membantu peserta didik dalam metode pembelajaran baik secara 

kontekstual, audio, maupun visual menarik dan interaktif (Ulfa et al., 2021); (Mâţă 

Liliana et al., 2023). Literasi digital melibatkan kemampuan mengumpulkan dan 

menggunakan pengetahuan, teknik, sikap, dan kualitas personal (Rifat et al., 2023); 

(Wirman et al., 2018). Selain itu, literasi digital dapat menjalankan kemampuan dan 

mengevaluasi tindakan sebagai bagian dari penyelesaian tugas bagi peserta didik. 

Literasi digital diterapkan ketika suatu sekolah tidak memiliki banyak sumber 

bacaan sebagai dasar proses pembelajaran. Eksplorasi sumber materi menjadi salah 

satu dasar dalam pengembangan peningkatan belajar pada peserta didik (Maryatun, 

2020). Literasi digital sekolah harus dikembangkan sebagai mekanisme pembelajaran 

terintegrasi dalam kurikulum atau setidaknya terkoneksi dengan sistem belajar 

mengajar (Kemendikbud, 2017). Literasi digital pada peserta didik perlu diterapkan 

sebagai pendamping dalam proses belajar di sekolah. Penggunaan media sosial 

menjadi salah satu alasan berbagi dalam informasi literasi digital (Waham et al., 2023); 

(Krisnawati & Asfahani, 2022). Di Indonesia sebanyak 85% media sosial terhubung ke 

facebook group (facebook, instagram, whatsapp messenger) yang merupakan jumlah 

terbesar (Pratama et al., 2023; Rahmatullah & Ghufron, 2021).  

Menurut infografis APJII, sebanyak 65 juta aktif menggunakan facebook setiap 

hari dan 50% bergabung di grup facebook. Pengguna Instagram sebanyak 45 juta 

setiap hari dan jika dirata ratakan memposting dua kali lebih banyak dari global 

average (APJII, 2017). Postingan instagram dan facebook pada akun-akun edukasi 

menjadi salah satu landasan bagi peserta didik dalam mencari informasi belajar. 

Sesuai hasil penelitian sebelumnya, dinyatakan bahwa pengembangan literasi 

digital diharapkan dapat menjadi tolak ukur dan faktor pendukung dalam 
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pengembangan pengetahuan peserta didik yang dapat diakses dengan media-media 

digital di sekitar lingkungannya seperti, handphone, komputer, laptop, dll. Artikel ini 

mengusulkan kerangka konseptual baru untuk konsep literasi digital, yang 

menggabungkan lima jenis literasi: (a) literasi foto visual; (b) literasi reproduksi; (c) 

literasi informasi; (d) literasi bercabang; dan (e) literasi sosial-emosional yang dapat 

mendukung pengembangan pengetahuan (Khoeriyah, 2020). Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa kompetensi literasi digital peserta didik pada mata pelajaran 

biologi masih berada pada kategori cukup.  Hal tersebut karena dari keempat 

indikator hanya kompetensi pencarian di internet (internet searching) yang sudah 

dikuasai peserta didik dengan baik, sementara kompetensi pandu arah hypertextual 

(hypertextual navigation), evaluasi konten informasi (content evaluation), dan   

penyusunan pengetahuan (knowledge assembly) belum dikuasai peserta didik dengan 

baik atau berada pada kategori cukup. Kompetensi  literasi  digital  pada  aspek  

melakukan  pencarian  di  internet  (internet searching)  berada  pada  kategori  baik 

(Hasliyah et al., 2022); (Haliya et al., 2020). 

Tujuan penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai profil literasi 

digital pada peserta didik kelas 9 dalam pembelajaran IPA. Literasi digital pada 

pembelajaran ini diharapkan peserta didik dapat menambah informasi secara akurat 

dan lebih luas tentang bahan ajar yang dipelajari. 

2. METODE 

Penelitian ini dilakukan di SMP Darul Falah Cihampelas dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek penelitian 

yang sesuai (Sugiyono, 2018).  Penelitian ini akan mendeskripsikan secara mendalam 

mengenai profil literasi peserta didik kelas IX pada mata pelajaran IPA sub bab sistem 

reproduksi dan upaya sekolah untuk meningkatkan literasi peserta didik terkait 

pembelajaran IPA. Populasi dalam penelitian ini adalah perwakilan peserta didik 

kelas IX E, F, G, H dan I di SMP Darul Falah Cihampelas. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan stratified random sampling karena anggota atau 

elemen dalam populasi bertingkat (Anam et al., 2023). Sampel untuk penelitian ini 

adalah 50 peserta didik SMP Darul Falah Cihampelas yang tersebar di 5 kelas. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti berupa kuesioner. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara tertulis 

dan pedoman wawancara. Kuesioner yang digunakan berupa kemampuan literasi 

digital peserta didik pada mata pelajaran IPA yang dimodifikasi dari Study 

Assessment Criteria for Media Literacy Levels, Final Report by EAVI for the European 
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Commission. Kuesioner ini akan mengukur kemampuan literasi digital peserta didik 

pada mata pelajaran IPA dalam 3 ranah yaitu aspek penggunaan media digital (use 

skill), pemahaman kritis (critical understanding) dan kemampuan berkomunikasi 

(communicative abilities). Pemberian tugas berupa membuat gambar organ-organ 

reproduksi manusia dan siklus sel pada materi sistem reproduksi dengan 

menggunakan referensi buku sekolah atau literasi digital. Data yang diperoleh dari 

instrumen berupa kuesioner kemudian dianalisis dengan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel 1. Kategori persentase kuesioner 

No. Persentase Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Baik 

2. 61% - 80% Baik 

3. 41% - 60% Cukup Baik 

4. 21% - 40% Tidak Baik 

5. 1% - 20% Sangat Tidak Baik 

Sumber: Ridwan, 2004; Paranti, 2021 

 

3. TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan, kuesioner yang disajikan untuk mengukur 3 ranah, yaitu 

aspek penggunaan media digital (use skill), pemahaman kritis (critical understanding), 

dan kemampuan berkomunikasi (communicative abilities). Hasil pengukuran ketiga 

ranah tersebut disajikan dalam diagram persentase sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Persentase Profil Literasi Digital Terhadap Materi Sistem Reproduksi 

 

Gambar 1 menunjukkan, profil literasi digital terhadap materi sistem reproduksi 

siswa SMP Darul Falah Cihampelas termasuk ke dalam kategori baik dan sangat baik.  
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Indikator yang mendapatkan kategori baik adalah kesesuaian materi melalui youtube 

dan mengunggah/mendownload jenis file bahan bacaan. Sedangkan yang termasuk 

ke dalam kategori sangat baik adalah indikator penggunaan media digital, mencari 

platform sumber belajar yang sesuai, serta indikator memiliki pengetahuan dan 

pemahaman konsep. 

Dapat dilihat bahwa indikator penggunaan media digital memiliki skor paling 

tinggi, yaitu 100%. Hal ini disebabkan setiap siswa memiliki akses yang baik terhadap 

internet, baik di sekolah maupun di rumah. Hal ini pun diperkuat oleh hasil analisis 

link internet yang siswa kumpulkan, sebagai sumber bahan ajar yang mereka pilih 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Selain itu, skor tertinggi kedua terdapat pada indikator mencari platform sumber 

belajar yang relevan, yaitu 88%. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa tidak asal 

merujuk platform untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Tetapi benar-benar 

memilih platform sebagai sumber belajarnya. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka bisa diartikan bahwa siswa SMP Darul Falah 

memiliki pemahaman kritis yang sangat baik. Berpikir kritis juga merupakan 

kemampuan dalam menyelesaikan suatu permasalahan berdasarkan sumber yang 

relevan (Hamdani et al., 2019). Hal ini sesuai dengan salah satu elemen keterampilan 

berpikir yang dikembangkan oleh Paul and Elder (2006), yaitu mencari sumber belajar 

yang kredibel.  

 

 
Gambar 2. Persentase Tugas Menggambar Organ Reproduksi 

 

Selanjutnya, Gambar 2 menunjukkan bahwa 70% siswa SMP Darul Falah 

mengerjakan tugas gambar sesuai dengan buku pegangan, sedangkan 30% siswa 

mengerjakan tugas menggambar sesuai dengan sumber yang tersebar di internet. 

Hasil ini berarti literasi digital siswa SMP Darul Falah dilihat dari aspek penggunaan 

media digital termasuk ke dalam kategori tidak baik. Hal ini diduga karena saat proses 
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pembelajaran berlangsung, tidak semua siswa langsung memilih untuk menggunakan 

internet sebagai sumber belajarnya. Akan tetapi, siswa lebih memilih buku pegangan 

sebagai sumber terpercaya, guna menyelesaikan soal yang diberikan. 

Sikap ini diduga terjadi karena siswa SMP Darul Falah tidak diperbolehkan 

untuk membawa gawai ke sekolah. Sedangkan sebagian besar dari mereka mungkin 

merasa pergi ke lab komputer untuk mengakses internet adalah hal yang merepotkan. 

Pada konteks pendidikan, literasi digital yang baik juga berperan dalam 

mengembangkan pengetahuan seseorang mengenai materi pelajaran tertentu dengan 

mendorong rasa ingin tahu dan kreativitas yang dimiliki siswa (Triyani et al., 2020; 

Waham et al., 2023). 

 

 
Gambar 3. Etika Menggunakan Digital 

 

Hasil pengumpulan data mengenai etika menggunakan digital dirangkum pada 

Gambar 3. Indikator berkomunikasi baik dengan guru melalui percakapan media 

sosial dan menjaga tata bahasa ketika melakukan video konferensi dengan guru, 

termasuk ke dalam kategori sangat baik. Sedangkan pada indikator berkomunikasi 

via daring, termasuk ke dalam kategori baik. Hasil yang baik ini diduga disebabkan 

oleh faktor lingkungan baik di sekolah maupun di rumah. Lingkungan keluarga yang 

positif dapat membuat karakter siswa positif (Wahyuni et al., 2021). 

SMP Darul Falah merupakan sekolah dengan latar belakang islami yang sangat 

menjunjung tinggi sopan santun terhadap guru. Karena hal ini adalah kebiasaan yang 

diajarkan sehari-hari, maka hal ini pun menjadi karakter yang dibawa oleh siswa 

dimanapun mereka berkomunikasi. Baik itu di dunia nyata, maupun di media sosial. 

Kepribadian siswa dapat dari cara berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan. Ketika 

siwa melihat atau ada informasi yang berkaitan dengan SARA, pornografi, dan 

kekerasan sedikit (Abdurahman et al., 2023); (Anwari, 2020). 
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analisis yang mendalam dalam konteks pendidikan saat ini. Penelitian terdahulu, 

seperti yang dilakukan oleh Widayati (2021), memberikan wawasan tentang tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Hasil penelitian tersebut dapat menjadi 

titik perbandingan untuk mengevaluasi efektivitas metode pengajaran dan strategi 

pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan informasi tentang sistem 

reproduksi. 

Dalam mengkaji profil literasi digital, relevansi dengan teori-teori pembelajaran 

konvensional juga perlu diperhitungkan. Teori konstruktivisme, misalnya, dapat 

membantu memahami bagaimana siswa secara aktif membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui interaksi dengan materi pembelajaran, sementara teori kognitif 

dapat memberikan wawasan tentang proses berpikir siswa dalam memproses 

informasi tentang sistem reproduksi (Wijaya et al., 2014; Mahmudah & Daryanti, 

2022). 

Penting untuk melibatkan konsep literasi digital dalam analisis, mengingat 

kemajuan teknologi yang terus berkembang. Keterampilan literasi digital mencakup 

kemampuan siswa dalam memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi 

secara efektif melalui teknologi digital. Dengan memasukkan konsep ini dalam 

analisis, kita dapat menilai sejauh mana siswa mampu memanfaatkan sumber daya 

digital untuk memperdalam pemahaman mereka tentang sistem reproduksi. 

Dalam mendiskusikan hasil analisis, dapat diungkapkan apakah terdapat 

perbedaan signifikan antara tingkat literasi digital siswa pada materi sistem 

reproduksi kelas IX dengan penelitian terdahulu. Jika perbedaan tersebut ada, hal ini 

dapat memberikan petunjuk bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih 

adaptif terhadap perkembangan literasi digital siswa. Selain itu, penggunaan teori-

teori pembelajaran dan literasi digital dapat memberikan dasar untuk menyusun 

rekomendasi konkret dalam meningkatkan pengajaran materi sistem reproduksi di 

tingkat kelas IX. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital 

siswa SMP Darul Falah termasuk ke dalam kategori tidak baik dengan persentase 30%. 

Ranah pemahaman kritis siswa termasuk ke dalam kategori sangat baik dengan 

persentase 83,6%. Ranah kemampuan berkomunikasi siswa SMP Darul Falah 

termasuk ke dalam kategori sangat baik dengan persentase 88,6%. Kelemahan 

penelitian ini belum mencakup seluruh banyak responden dan juga hanya lingkup 

kecil, penelitian selanjutnya bisa diperluas jangkauan nya sehingga hasilnya merata. 
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